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BAB VII 

KESIMPULAN 

 

 Kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan perancangan ini ialah metode 

Visual Thinking dapat diterapkan dalam perancangan tata panggung teater. Terdapat 4 

langkah sederhana dalam melakukan prosesnya, yaitu (1) looking (2) seeing (3) 

imagining (4) showing and telling. Setiap melakukan tahapan kita dituntun untuk 

melihat sebuah permasalahan dan mencoba untuk menyelesaikannya, kemudian 

memvisualisasikan, hingga mengkomunikasikannya. Langkah yang cukup sederhana 

namun begitu memudahkan perancang untuk membuat sebuah rancangan tata 

panggung teater.  

 Metode visual thinking mengajarkan kita untuk menggunakan kinerja otak 

kanan dalam mengatur dan menganalisis berbagai informasi dan permasalahan yang 

kita hadapi. Metode ini pun sangat cepat dan imaginatif. Proses kreatifnya kompleks, 

mulai dari mengumpulkan informasi, mengelompokkannya, menggembangkan ide, 

merencanakannya, hingga menghasilkan solusi/penyelesaian.  
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